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Satya Negara University of Indonesia has experienced a significant
decline in the number of active students over the last five years, with
a total decrease of 46.2%. This research aims to design and build a
web-based geographic information system that can display the
distribution of USNI students based on domicile and source school to
support more targeted promotional decision-making. The
development method used is the waterfall model. The final result of
this research is a geographic information system capable of
visualizing student distribution data in the form of an interactive
map. From black-box testing of 78 activities, 66 activities showed
results that met expectations. This system is expected to assist the
PMB team in identifying areas with the highest concentration of
active students, thus serving as a basis for formulating a more
targeted promotional strategy.
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Universitas Satya Negara Indonesia mengalami penurunan jumlah
mahasiswa aktif secara signifikan dalam lima tahun terakhir
dengan total penurunan mencapai 46,2%. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan membangun sistem informasi geografis
berbasis web yang dapat menampilkan persebaran mahasiswa USNI
berdasarkan domisili dan sekolah asal, guna mendukung
pengambilan keputusan promosi yang lebih tepat sasaran. Metode
pengembangan yang digunakan adalah model waterfall. Hasil akhir
dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi geografis yang
mampu memvisualisasikan data persebaran mahasiswa dalam
bentuk peta interaktif. Dari hasil pengujian black-box terhadap 78
aktivitas, sebanyak 66 aktivitas menunjukkan hasil sesuai harapan.
Sistem ini diharapkan membantu tim PMB dalam mengidentifikasi
wilayah dengan konsentrasi mahasiswa aktif terbanyak sehingga
dapat dijadikan dasar dalam merumuskan strategi promosi yang
lebih tepat sasaran.

PENDAHULUAN

Universitas Satya Negara Indonesia atau USNI sebagai salah satu perguruan
tinggi di bawah naungan LLDIKTI Wilayah III mengalami penurunan jumlah
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mahasiswa aktif dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari Biro Administrasi
Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan dan Sistem Informasi atau BAAKPSI Pada
tahun akademik 2018/2019 hingga 2022 /2023, terjadi penurunan jumlah mahasiswa
aktif setiap tahunnya. Pada tahun akademik 2018/2019, jumlah mahasiswa aktif
tercatat sebanyak 5.622 mahasiswa, gabungan antara semester ganjil dan genap.
Jumlah tersebut menurun sebesar 4,95% pada 2019/2020, lalu kembali turun 14,95%
pada 2020/2021. Penurunan berlanjut pada tahun akademik 2021/2022 sekitar
17,51% dan kembali menurun pada 2022/2023 sebesar 19,25% dibandingkan tahun
sebelumnya. Secara keseluruhan, terjadi penurunan sekitar 46,2% dalam kurun waktu
lima tahun. Penurunan ini menunjukkan adanya berbagai faktor dari dalam dan luar
kampus yang memengaruhi penerimaan dan keberlanjutan mahasiswa di USNI.
Karena itu, perlu dilakukan evaluasi dan perencanaan yang lebih baik agar jumlah
mahasiswa aktif bisa meningkat di masa yang akan datang.

Untuk meningkatkan kinerja PMB dalam mencapai target promosi, dibutuhkan
sebuah sistem yang mampu memberikan rekomendasi lokasi potensial calon
mahasiswa baru. Rekomendasi ini dapat didasarkan pada persebaran mahasiswa aktif
USNI saat ini, khususnya berdasarkan domisili atau sekolah asal. Saat ini PMB masih
menggunakan data dalam format Excel yang belum terintegrasi dengan Sistem
Informasi Geografis atau SIG, sehingga analisis terhadap lokasi asal mahasiswa masih
dilakukan secara manual dan bersifat tekstual. Oleh karena itu, dibutuhkan
pengembangan sistem berbasis SIG untuk memvisualisasikan dan menganalisis data
persebaran mahasiswa guna mendukung pengambilan keputusan.

Dengan adanya sistem berbasis SIG tim PMB akan lebih mudah dalam
merencanakan strategi promosi berdasarkan lokasi domisili mahasiswa. Sistem ini
dapat membantu mengidentifikasi pola persebaran mahasiswa secara spasial,
sehingga wilayah-wilayah dengan potensi tinggi dapat diketahui secara visual. Saat ini
penentuan lokasi promosi masih mengandalkan pendekatan jarak terdekat dari
kampus yaitu dalam radius 10-15 km tanpa mempertimbangkan wilayah lain yang
sebenarnya memiliki jumlah mahasiswa cukup signifikan. Hal ini menyebabkan
peluang promosi di daerah dengan potensi besar menjadi kurang dimaksimalkan. Oleh
karena itu pemanfaatan sistem informasi geografis diharapkan dapat menjadi alat
bantu dalam menentukan lokasi promosi yang lebih tepat sasaran.

LANDASAN TEORI

Beberapa penelitian terdahulu menjadi acuan dalam perancangan sistem ini.
Tarmizi dan Ridha (2021) mengembangkan sistem informasi geografis berbasis web
untuk memetakan fasilitas pelayanan kesehatan di Kota Tembilahan dengan fitur
manajemen data, peta interaktif, serta pencarian data. Syahranitazlia dan Samsudin
(2023) merancang SIG berbasis Leaflet untuk menampilkan lokasi pondok pesantren
di Kabupaten Langkat dan Kota Binjai dengan fitur filter, galeri, dan pengelolaan data
pesantren. Adiwisastra et al. (2023) membuat SIG persebaran sekolah di Kota
Tasikmalaya yang menampilkan 543 titik sekolah menggunakan Google Maps AP],
dengan peran admin dan pengguna umum. Penelitian ini berbeda dari penelitian
sebelumnya karena menampilkan persebaran mahasiswa dalam bentuk peta interaktif
dengan circle berwarna berdasarkan program studi dan jumlah mahasiswa per
sekolah asal atau domisili. Sistem juga dilengkapi dengan pencarian data berdasarkan
daerah, tahun masuk, dan program studi, serta fitur impor data massal melalui Excel
dan penentuan koordinat manual menggunakan marker pada peta.

Rancang Bangun

Rancang bangun adalah proses yang melibatkan penggambaran, perencanaan,
dan penyusunan elemen-elemen menjadi satu kesatuan sistem yang utuh dan
berfungsi. Kegiatan ini bertujuan untuk menerjemahkan hasil analisis sistem ke dalam
bentuk rancangan perangkat lunak, kemudian mewujudkan sistem baru atau
menyempurnakan sistem yang sudah ada sesuai kebutuhan [1]
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Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah teknologi yang digunakan untuk
mengelola dan menganalisis data yang berkaitan dengan lokasi atau aspek geografis.
Melalui SIG, data dapat dikumpulkan, disimpan, diproses, dan dianalisis sehingga
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk berbagai kebutuhan, seperti
perencanaan wilayah, pengelolaan sumber daya alam, dan penanganan bencana. SIG
menggabungkan pemetaan dengan kemampuan komputer, sehingga memudahkan
pengguna dalam memahami pola, hubungan, dan tren melalui peta, grafik, maupun
laporan [2].

Promosi

Promosi merupakan rangkaian kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk
memperkenalkan produk atau jasa kepada konsumen melalui komunikasi yang
dirancang untuk mempengaruhi dan mendorong konsumen agar membeli produk atau
menggunakan jasa tersebut. Kegiatan promosi dapat dilakukan secara langsung,
seperti bertatap muka dengan calon pembeli, atau menggunakan berbagai media
seperti media sosial, media massa, dan promosi penjualan. Strategi promosi adalah
rencana kegiatan yang disusun secara mendasar untuk melaksanakan langkah-
langkah promosi dengan tepat sasaran. Tujuannya adalah untuk mempengaruhi sikap,
perilaku, dan pengetahuan konsumen sehingga tercapai tujuan utama promosi, yaitu
terjadinya pembelian produk atau penggunaan jasa yang ditawarkan [3].

Insidental Sampling

Sampling insidental adalah salah satu metode pemilihan sampel yang
termasuk dalam kategori non-probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
terpilih. Pada teknik insidental sampling, sampel dipilih berdasarkan pertemuan
secara kebetulan dimana individu yang secara tidak sengaja ditemui oleh peneliti
dapat dijadikan sampel, asalkan dianggap sesuai sebagai sumber data [4].

Unified Modelling Language

Unified Modeling Language atau UML adalah bahasa pemodelan yang
menggunakan gambar untuk membantu memahami, merancang, membangun dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak berbasis objek. UML memberikan
standar yang jelas dalam membuat rancangan sistem seperti alur proses bisnis,
struktur class dalam bahasa pemrograman, rancangan database dan bagian penting
dari perangkat lunak lainnya [5]. UML memiliki beberapa jenis diagram antara lain:

a) Use Case Diagram menunjukkan aktivitas yang bisa dilakukan oleh sistem,
dilihat dari sudut pandang pengguna. Fokus dari diagram ini adalah pada apa
yang dilakukan sistem, bukan bagaimana cara sistem bekerja.

b) Sequence Diagram menjelaskan urutan proses melalui pengiriman pesan antar
objek secara berurutan. Objek-objek digambarkan dari kiri ke kanan, dan
pesan ditampilkan sesuai dengan waktu kejadian.

c) Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas dalam suatu proses. Diagram
ini menunjukkan bagaimana setiap aktivitas saling terhubung dan bergantung
dalam satu alur kerja.

d) Class Diagram menunjukkan struktur sistem secara keseluruhan dengan
menampilkan kelas-kelas dan hubungan antar kelas dalam sistem tersebut.

Waterfall

Model SDLC Waterfall yang dikenal juga sebagai model sekuensial linear atau
alur hidup klasik merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang
menekankan tahapan berurutan. Dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan,
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pengkodean, pengujian hingga pemeliharaan harus diselesaikan terlebih dahulu
sebelum berlanjut ke tahap berikutnya [6].

b)

d)

[ Desain }—l
[ Implementasi }—l
‘ Pengujian }—l
Pemeliharaan

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 1. Metode Waterfall

Berikut adalah tahapan-tahapan metode wateterfall:

Analisis

Pengumpulan kebutuhan secara menyeluruh dengan tujuan merumuskan
spesifikasi perangkat lunak yang benar-benar dipahami oleh pengguna. Hasil
dari proses ini berupa dokumen kebutuhan perangkat lunak yang menjadi
acuan pada tahap selanjutnya.

Desain

Perancangan perangkat lunak dengan memperhatikan beberapa aspek, seperti
struktur data, arsitektur sistem, rancangan antarmuka, hingga prosedur
pengkodean. Proses ini berfungsi untuk menerjemahkan kebutuhan yang telah
didefinisikan sebelumnya ke dalam bentuk rancangan teknis yang siap
diimplementasikan. Hasil desain tersebut juga perlu dituangkan dalam
dokumentasi agar memudahkan proses pengembangan berikutnya.
Implementasi

Rancangan yang telah dibuat kemudian dikonversi menjadi kode program.
Hasil dari tahap ini adalah perangkat lunak yang dapat dijalankan sesuai
dengan desain yang telah disusun sebelumnya.

Pengujian

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak telah
berjalan sesuai fungsi dan logika yang diharapkan. Proses ini bertujuan
menemukan serta memperbaiki kesalahan sehingga sistem dapat
menghasilkan keluaran sesuai kebutuhan pengguna.

Pemeliharaan

Perangkat lunak dapat mengalami perbaikan atau penyesuaian, bahkan
terkadang harus kembali melalui tahapan sebelumnya seperti analisis dan
desain, meskipun bukan untuk membangun sistem yang benar-benar baru [7].

Laravel

Laravel merupakan kerangka kerja yang dibangun menggunakan bahasa

pemrograman PHP atau Hypertext Preprocessor dan dirancang untuk mempermudah
pengembangan aplikasi web. Laravel dikembangkan oleh Taylor Otwell dengan sifat
yang open source dan ditujukan untuk pengembangan aplikasi web yang mengikuti
pola Model-View-Controller (MVC) yang memisahkan kode program menjadi tiga
bagian utama agar setiap komponen dapat dimodifikasi tanpa memengaruhi
komponen lainnya [8].

Black Box

Pengujian black box yaitu melakukan pengujian berdasarkan spesifikasi
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fungsional tanpa mengevaluasi desain atau kode program. Tujuan pengujian ini adalah
untuk memastikan bahwa fungsi, masukan, dan keluaran perangkat lunak sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Dalam pengujian ini dilakukan dengan
menyusun kasus uji untuk menguji semua fungsi perangkat lunak, berfokus pada
kesesuaian kebutuhan. Kasus uji yang dibuat untuk melakukan pengujian black box
harus kasus yang benar dan kasus yang salah, untuk memastikan perangkat lunak
berfungsi sebagaimana mestinya [6].

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

a) Wawancara

Penulis melakukan wawancara dengan tim Penerimaan Mahasiswa
Baru atau PMB untuk memperoleh informasi mengenai strategi promosi yang
dilakukan serta tantangan dan peluang yang dihadapi selama proses promosi
berlangsung. Tim PMB melaksanakan promosi dengan menjalin kerja sama ke
sekolah-sekolah yang menjadi target utamanya, yaitu siswa dan siswi kelas 12
serta perusahaan yang memiliki karyawan yang belum menempuh pendidikan
jenjang S1.

Tim PMB juga mengundang pihak sekolah maupun perusahaan untuk
hadir dalam kegiatan audiensi dan presentasi yang diselenggarakan di
lingkungan Universitas Satya Negara Indonesia dengan tujuan
memperkenalkan lingkungan kampus dan menarik minat calon mahasiswa
baru. Saat ini tim PMB belum memiliki peta persebaran mahasiswa USNI yang
dapat membantu tim dalam mengidentifikasi wilayah potensial sebagai target
promosi.

Oleh karena itu dalam perancangan sistem informasi geografis ini
diperlukan data inputan berupa data mahasiswa seperti NIM, tahun masuk,
program studi, sekolah asal serta domisili asal (kabupaten/kota), data daerah,
data sekolah dan data program studi. Data ini berperan penting dalam
membangun visualisasi peta persebaran mahasiswa. Dengan pengelolaan data
ini sistem diharapkan mampu memberikan gambaran sebaran mahasiswa
yang akurat serta membantu PMB menentukan daerah yang potensial untuk
dijadikan target promosi.

b) Studi Pustaka

Penulis melakukan studi pustaka dengan mempelajari berbagai
literatur dan hasil penelitian sebelumnya dengan tujuan untuk mencari data
serta informasi dari internet atau dokumen elektronik yang dapat mendukung
proses penulisan.

c) Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode non-probability
sampling dengan teknik insidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan kebetulan yang secara tidak sengaja dijumpai dan bersedia
mengisi kuesioner dapat dijadikan sebagai sampel selama dianggap sesuai
sebagai sumber data. Sampel yang dimaksud adalah mahasiswa aktif
Universitas Satya Negara Indonesia.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang
disusun dalam bentuk Google Form dengan tujuan untuk memudahkan
distribusi dan pengisian secara online. Adapun isi dari kuesioner mencakup
beberapa informasi, seperti Nomor Induk Mahasiswa (NIM), Program Studi,
Sekolah Asal (SMA/SMK/Sederajat) dan Domisili Asal (Kabupaten/Kota).

Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data spasial mahasiswa
yang akan digunakan sebagai data input dalam Sistem Informasi Geografis
(SIG) Persebaran Mahasiswa USNI. Dari hasil penyebaran kuesioner diperoleh
sebanyak 61 responden. Setelah dilakukan proses pembersihan data untuk
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menghapus data yang duplikat dan tidak valid, diperoleh 53 data yang valid.
Data inilah yang digunakan sebagai sampel dalam proses pengembangan
sistem.

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

61 Jawaban Lihat di Spreadsheet

Ringkasan Pertanyaan Individual

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 2. Hasil Kuesioner

Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah Waterfall, yaitu

model pengembangan sistem yang berjalan secara berurutan dari tahap requirement
hingga maintenance [9].

a)

b)

d)

Requirement

Penulis melakukan analisis kebutuhan sistem dengan melakukan
wawancara bersama tim PMB Universitas Satya Negara Indonesia.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa tim PMB belum
memiliki sistem yang mampu menampilkan persebaran mahasiswa secara
visual dalam bentuk peta. Berdasarkan hal tersebut sistem informasi geografis
yang akan dirancang harus mampu menampilkan peta persebaran mahasiswa
berdasarkan program studi, domisili asal (kabupaten/kota) dan sekolah asal.
Design

Pada tahap ini penulis merancang struktur sistem dengan membuat
diagram UML seperti activity diagram, use case diagram, class diagram dan
sequence diagram. Kemudian untuk database penulis menggunakan Entity
Relationship Diagram untuk merancang database apa yang akan dibuat beserta
relasinya.
Implementation

Penulis menjalankan sistem pada perangkat keras berupa laptop Asus
VivoBook X411UB yang memiliki spesifikasi RAM 8GB dan prosesor Intel Core
i3-6006U 2.00GHz. Selain itu, untuk mendukung jalannya sistem secara lokal,
penulis menggunakan Laragon sebagai lingkungan pengembangan lokal.
Testing

Penulis menggunakan metode pengujian black box sebagai pendekatan
dalam menguji sistem. Pengujian ini berfokus pada pengujian fungsi-fungsi
atau fitur yang tersedia pada sistem tanpa melihat kode program secara
langsung. Dengan metode ini penulis mengevaluasi apakah setiap fitur berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.
Maintenance

Pada tahap ini penulis melakukan pemeliharaan dengan cara mencatat
setiap error atau bug yang mungkin muncul setelah sistem digunakan
terutama yang tidak terdeteksi saat proses pengujian sebelumnya. Penulis juga
melakukan pengecekan secara berkala untuk memastikan sistem tetap
berjalan dengan baik.

Analisis Sistem Berjalan

Analisis sistem yang berjalan pada Unit PMB USNI saat ini adalah belum adanya

visualisasi data persebaran mahasiswa dalam bentuk peta guna melihat daerah yang
potensial sebagai target promosi. Berikut adalah gambar flowmap dari sistem yang
sedang berjalan:
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Slistem Berjalan
PMB Calon

Melakukan
pendaftaran online
pada portal PMB

Mengisi formulir
pendaftaran dan
biodata

4

. Data calon
Mengambil data mahasiswa
sekolah asal

Data sekolah asal
dalam bentuk
excel

K

Melakukan
analisis untuk
strategi promosi

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 3. Flowmap Sistem Berjalan

Analisis Sistem Usulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap proses yang sedang berjalan, maka
dirancang sistem informasi geografis berbasis web yang mampu memvisualisasikan
dalam bentuk peta persebaran mahasiswa USNI. Visualisasi ini akan membantu PMB
dalam melihat wilayah potensial untuk kegiatan promosi. Diagram flowmap berikut
menggambarkan rancangan sistem yang diusulkan:
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Sistem Usulan
BAAKPSI Slstem Warek 3 PMB
< Menampilkan halaman
Mengakses sistem i . :
informasi geografis sistom mformasi
geografis
Mengunggah data
hasiswa, program
studi, sekolah dan
daerah
Mengkonversi data
daerah dan sekolah
ke koordinai peia
Mengelompokkan data
mahasiswa berdasarkan
program studi, sekolah asal
dan domisili
Ivjenarlnpilkan_ — Menganalisisv
" dalam bentuk peta persebaran untuck n_utmahamswa_
interaktif untuk kegiatan promosi
Sumber: Penulis (2025)
Gambar 4. Flowmap Sistem Usulan

Perancangan dan Implementasi

Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan struktur dan alur kerja
sistem yang dibangun. Perancangan dilakukan menggunakan Unified Modeling
Language atau UML sebagai alat dalam memodelkan proses sistem. Dalam
perancangan ini penulis menggunakan beberapa diagram UML yaitu Use Case Diagram,
Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram.

a) Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan aktivitas yang bisa

dilakukan oleh pengguna melalui sistem. Berikut ini adalah use case diagram dari
sistem yang dibuat:
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Use Case Diagram SIG Perserbaran Mahasiswa USNI

Melakukan
login
Melakukan
Reset password

Merubah
Pengaturan akul

A

Warek 3

Melihat
dashboard

'ambah, edit dan hapus'
data pengguna

'ambah, import, edit dat
hapus data daerah

‘ambah, import, edit dar
hapus data sekolah
Tambah, import, edit dan
apus data program studj
Tambah, import, edit dan
hapus data mahasiswa

Melihat persebaran
mahasiswa berdasarkan
domisili

i

BAAKPSI

Melihat persebaran
mahasiswa berdasarkan
sekolah asal

Melakukan logout

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 5. Use Case Diagram

Gambar di atas merupakan use case diagram untuk Sistem Informasi Geografis
Persebaran Mahasiswa USNI. Diagram di atas ini menggambarkan apa saja yang dapat
dilakukan oleh masing-masing aktor pada sistem.

b) Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur aktivitas yang terjadi
dalam sistem. Berikut ini adalah activity diagram dari sistem yang dibuat:
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Activity Diagram Peta F i domisili
Warek 3 Sistem

Menampilkan halaman
peta daerah

Pilih menu peta daerah

Ya

Melakukan pencarian data
berdasarkan daerah, tahun masuk
atau program studi

Validasi
pencarian,

Ya

Menampilkan data hasil
pencarian

Menampilkan semua data
persebaran mahasiswa

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 6. Activity Diagram Peta Persebaran Mahasiswa Berdasarkan Domisili Aktor Warek 3

Gambar di atas menunjukkan saat Aktor Warek 3 mengakses peta persebaran
mahasiswa berdasarkan domisili. Proses dimulai dengan memilih menu peta daerah,
lalu sistem menampilkan halaman peta. Jika Aktor Warek 3 melakukan pencarian
berdasarkan daerah, tahun masuk, atau program studi, sistem menampilkan data hasil
pencarian. Jika tidak, sistem bisa menampilkan seluruh data persebaran mahasiswa.

Actlvity Dlag Peta P b Mah kan asal
PMB Slstem

Pilih menu peta sekolah

Menampilkan halaman
peta sekolah

Melakukan pencarian data

berdasarkan daerah, tahun
masuk atau program studi /

Tidak Validasi

encarian

Ya

Menampilkan data hasil
pencarian

®

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 7. Activity Diagram Peta Persebaran Mahasiswa Berdasarkan Sekolah Asal Aktor PMB

Gambar di atas menunjukkan saat Aktor PMB mengakses peta persebaran
mahasiswa berdasarkan sekolah asal. Aktor PMB memilih menu peta sekolah, lalu
sistem menampilkan halaman peta. Selanjutnya, Aktor PMB melakukan pencarian
berdasarkan daerah, tahun masuk, atau program studi. Sistem kemudian
menampilkan hasil data sesuai pencarian.

¢) Class Diagram
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Class Diagram digunakan untuk memodelkan struktur kelas dalam sistem
seperti atribut, fungsi serta hubungan antar kelas. Berikut ini adalah class diagram dari

sistem yang dibuat:

user_uuid: char
nama_lengkap: varchar
username: varchar
email: varchar
password: varchar
is_active: tinyint
last_active: timestamp
reset_token: char
token_expire: timestamp
created_at: timestamp
updated_at: timestamp

role: enum

daerah

kode_daerah: int
daerah_uuid: char
nama_daerah: varchar
latitude_daerah: decimal

longitude_daerah: decimal

- nim: int
prodi
uuid: char
kode_prodi: int -
o tahun_masuk: year
prodi_uuid: char N .
: kode_prodi: int
nama_prodi: varchar g
npsn: int
N
+ tambah() kode_daerah: int
+ import
port() + tambah()
+ ubah() =
+ import()
+ hapus()
+ ubah()
+ hapus()
users
user_id: int

+ tambah()

+ import()

+ ubah()

+ hapus()

+ getKoordinat()

sekolah

+ tambah()
+ ubah()
+ hapus()

+ login()

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 8. Class Diagram

npsn: int

sekolah_uuid: char
nama_sekolah: varchar
alamat_sekolah: text
kode_daerah: int
latitude_sekolah: decimal

longitude_sekolah: decimal

+ tambah()

+ import()

+ ubah()

+ hapus()

+ getKoordinat()

Gambar di atas merupakan class diagram pada sistem informasi geografis
persebaran mahasiswa USNI, terdapat lima kelas yaitu mahasiswa, program studi,
daerah, sekolah dan users. Setiap mahasiswa terhubung dengan satu program studi,
satu sekolah dan satu daerah yang menunjukkan hubungan many-to-one dari sisi
mahasiswa. Daerah dapat dikaitkan dengan banyak mahasiswa maupun sekolah
sehingga membentuk relasi one-to-many. Satu sekolah dapat menjadi asal dari banyak
mahasiswa. Kemudian untuk kelas users digunakan untuk mengelola data pengguna
sistem jadi tidak ada relasi ke kelas lain.

d) Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk menjelaskan bagaimana objek-objek
dalam sistem saling berinteraksi dalam suatu skenario. Berikut ini adalah seqeunce
diagram dari sistem yang dibuat:
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sd Sequence diagram peta persebaran mahasiswa berdasarkan domisili aktor Warek 3 )

Waske Hal it Control Tabel
. : Halaman peta : Control proses : Tabe
%

1: Pilih menu

petadaerah 5 2: Arahkan ke
halaman peta

3: Pencarian dala: mahasiswa berdasarkan !
daerah/tahun masuk/prodi ﬂ

pencarian

4:Klik tombol cari__(* B ) :
> 5: Kirim permintaan :
pencarian data i .
6: Validasi data

7: Hasil validasi

. o RONCANAN, . s
alt ) 8: Tampil data
T persebaran mahasiswa [Valid]
DJ??.’ dasarkan pencarian _
9: Pesan kesalahan [Invalid]
D< _____ pencariandata

10: Tampilkan seluruh data |
| persebaran mahasiswa _*

11: Kirim permintaan
tampil seluruh data

12: Ambil seluruh data

13: Kirim hasil data
13: Tampilkandata | [S """ T

D<...9?r§.e.tzatan. kepeta

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 9. Sequence Diagram Peta Persebaran Mahasiswa Berdasarkan Domisili Aktor Warek 3

Gambar di atas merupakan sequence diagram peta persebaran mahasiswa
berdasarkan domisili oleh Aktor Warek 3. Proses dimulai saat Aktor Warek 3 memilih
menu peta daerah. Aktor Warek 3 dapat melakukan pencarian data persebaran
berdasarkan daerah, tahun masuk atau program studi. Permintaan pencarian tersebut
dikirim ke kontrol proses untuk divalidasi ke dalam tabel mahasiswa. Jika data valid,
sistem akan menampilkan hasil persebaran mahasiswa sesuai pencarian. Namun, jika
pencarian tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan. Selain pencarian,
Aktor Warek 3 juga dapat memilih untuk menampilkan seluruh data persebaran
mahasiswa.



38
JIMATEK: JURNAL ILMIAH MAHASISWA TEKNIK
ISSN  3032-1913

sd Sequence diagram peta persebaran mahasiswa berdasarkan sekolah asal aktor PMB )

PMB
. : Halaman peta : Control proses : Tabel
§

1:Pilih menu |
peta sekolah 2: Arahkan ke :
halaman peta D
3: Pencarian data‘: mahasiswa berdasarkan
daerah/tahun masuk/prodi ‘[I '
4: Klik tombol cari : B ) §
P 5: Kirim permintaan |
pencarian data il
6: Validasi data
: pencarian
7: Hasil validasi
P— pencarian
alt 8: Tampil data
7 persebaran mahasiswa [Valid]
D<_t.’?.' dasarkan pencarian _
i 9:Pesan kesalahan [Invalid]
D< _____ pencariandata

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 10. Sequence Diagram Peta Persebaran Mahasiswa Berdasarkan Sekolah Asal Aktor PMB

Gambar di atas merupakan sequence diagram peta persebaran mahasiswa
berdasarkan sekolah asal oleh aktor PMB. Proses dimulai saat Aktor PMB memilih
menu peta sekolah. Aktor PMB melakukan pencarian data persebaran berdasarkan
daerah, tahun masuk atau program studi. Permintaan pencarian tersebut dikirim ke
kontrol proses untuk divalidasi ke dalam tabel mahasiswa. Jika data valid, sistem akan
menampilkan hasil persebaran mahasiswa sesuai pencarian. Namun, jika pencarian
tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan.

Tampilan Implementasi Sistem

Tampilan implementasi Sistem merupakan hasil pengembangan dari
rancangan antarmuka yang telah dibuat sebelumnya. Pada bagian ini ditampilkan
antarmuka sistem dalam bentuk website yang telah diimplementasikan sesuai dengan
fungsionalitas yang dirancang. Setiap tampilan merepresentasikan fitur-fitur utama
yang dapat digunakan oleh pengguna sesuai dengan role-nya. Berikut adalah tampilan
implementasi dari sistem yang telah dibangun:
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daerah domisili

8 ©
o
2
g

Daerah v 20 v Programstudi Bl o | o rose |

Tampikan 10 v data cart
No* NamaDaerah ‘Nama Program Studi Total Mahasiswa

1 Kota Jakarta Timur S Teknik Informatika (1) 2
S Akuokultur ()

Kota Jokarta Selatan SiTeknik Informatika (1) 7
SiTe ingan (1)

Kota Jakarta Barat

Kota Tangerang Selatan

Kota Tangerang

6 Kota Bokosi

7 Kabupaten Bekosi $1sistem Informasi (2) 2

Menampilkan1 - 7 dari 7 data i |

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 11. Tampilan Implementasi Halaman Peta Daerah Aktor Warek 3

Gambar di atas merupakan tampilan implementasi halaman Peta Persebaran
Mahasiswa Berdasarkan Daerah Domisili. Halaman ini menampilkan peta interaktif
yang digunakan untuk melihat sebaran mahasiswa berdasarkan daerah domisili.
Pengguna dapat melakukan pencarian data bedasarkan daerah, tahun masuk dan
program studi untuk melihat informasi yang lebih spesifik. Halaman ini digunakan oleh
dua Aktor, yaitu Aktor Warek 3 dan Aktor PMB. Bedanya Aktor Warek 3 memiliki akses
untuk melihat seluruh data persebaran mahasiswa, dengan adanya tombol untuk
menampilkan semua data di pojok kanan atas peta, sementara PMB hanya dapat
melihat data berdasarkan pencarian tertentu. Warna marker pada peta menunjukkan
jumlah mahasiswa di masing-masing daerah dengan legenda di pojok kanan bawah
sebagai panduan visual terhadap rentang jumlah mahasiswa. Di bawah peta, terdapat
tabel rekapitulasi yang memuat nama daerah, program studi, dan total mahasiswa.

Peta i sekolah asal

@
]

Pencarian Data,

Kota Jakarta Selatan

il 1 +

Tampikan 10 v data car
No* NamasSekolah Nama Daerah Nama Program Studi Total Mahasiswa

‘SMAN 29 JAKARTA Xota Jokarta Selatan S1mancjemen (1)

‘SMAN 108 JAKARTA Kota

SMKS AVERUS Kota

SMKS GITA KIRTTI 1 JAKARTA Kota

SMKN 30 JAKARTA Kota Jokarta Selatan S1Manajemen (1)

1
1
1
1
‘SMAN 63 JAKARTA Kota Jakarta Selatan S1Teknik Lingkungan (1) '
v
2

SMKN 18 JAKARTA Kota Jakarta Selotan Stsistem Informsi (1)
St Hukum (1)

‘SMKS PANDAWA BUDI LUHUR JAKARTA Kota Jokarta Selatan Sl Teknik Informatica (1) '

SMKS MUHAMMADIVAH 9 Xoto Jakarta Selatan

SMAS GITA KIRTTI 3 JAKARTA Kota Jakarta Selatan St sistem Informasi (1) 1

- T E

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 12. Tampilan Implementasi Halaman Peta Sekolah Aktor Warek 3 dan PMB

Gambar di atas merupakan tampilan implementasi halaman peta persebaran
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mahasiswa berdasarkan sekolah asal. Halaman ini menampilkan peta interaktif yang
digunakan untuk melihat sebaran mahasiswa berdasarkan sekolah asal. Pengguna
dapat melakukan pencarian data bedasarkan daerah, tahun masuk dan program studi
untuk melihat informasi yang lebih spesifik. Halaman ini digunakan oleh dua aktor,
yaitu aktor warek 3 dan aktor PMB. Bedanya aktor warek 3 memiliki akses untuk
melihat seluruh data persebaran mahasiswa, dengan adanya tombol untuk
menampilkan semua data di pojok kanan atas peta, sementara PMB hanya dapat
melihat data berdasarkan pencarian tertentu. Warna marker pada peta menunjukkan
jumlah mahasiswa di masing-masing sekolah dengan legenda di pojok kanan bawah
sebagai panduan visual terhadap rentang jumlah mahasiswa. Di bawah peta, terdapat
tabel rekapitulasi yang memuat nama sekolah, nama daerah, program studi, dan total
mahasiswa.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah
dibangun dapat berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang diharapkan. Penulis
menggunakan metode pengujian black box, pengujian difokuskan pada aspek
fungsional sistem tanpa memerhatikan proses internal dari sistem. Indikator tabel
pengujian ini merujuk dari dokumen Software and Systems Engineering, Software
Testing Part 3: Test Documentation [10]. Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap
78 aktivitas pengujian, diperoleh bahwa 66 aktivitas pengujian menunjukkan hasil
yang sesuai dengan yang diharapkan sedangkan 12 aktivitas pengujian lainnya tidak
sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar fitur dalam sistem telah berfungsi
dengan baik. Namun masih terdapat beberapa ketidaksesuaian yang perlu diperbaiki
agar sistem dapat bekerja secara optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem informasi geografis
berbasis web untuk menampilkan persebaran mahasiswa Universitas Satya Negara
Indonesia berdasarkan program studi, domisili (kabupaten/kota), dan sekolah asal
dalam bentuk peta interaktif. Melalui pengujian black box terhadap 78 aktivitas
pengujian, diperoleh hasil bahwa 66 aktivitas berjalan sesuai dengan harapan,
sedangkan 12 aktivitas lainnya belum sesuai dan memerlukan perbaikan. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar fitur sistem telah berfungsi dengan baik. Temuan
utama dari penelitian ini adalah bahwa SIG yang dibangun dapat digunakan sebagai
alat bantu visual bagi tim PMB dalam menganalisis persebaran mahasiswa aktif.
Dengan adanya peta interaktif, tim PMB dapat lebih mudah mengidentifikasi daerah
dengan konsentrasi mahasiswa terbanyak, mengenali pola distribusi berdasarkan
program studi maupun sekolah asal serta memanfaatkan informasi tersebut sebagai
dasar dalam merumuskan strategi promosi yang lebih tepat sasaran.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah uraikan, penulis
memberikan beberapa saran untuk pengembangan sistem informasi geografis
persebaran mahasiswa USNI lebih lanjut, antara lain:

a) Menggunakan data mahasiswa secara langsung dari pihak PMB atau BAAKPSI
agar data yang digunakan lebih valid, lengkap dan akurat.

b) Penggunaan API Google Maps sebagai basemap agar tampilan peta lebih
beragam dan informatif.

c) Integrasikan sistem dengan Google Maps Geocoding API sehingga proses
mendapatkan koordinat latitude dan longitude dapat dilakukan secara
otomatis dan akurat tanpa perlu input manual.
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